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RINGKASAN

Asam laktat dihasilkan dari metabolit yang sering digunakan sebagai blok bangunan untuk
sejumlah barang komersial. Ketika asam sulfat digunakan sebagai katalis pada suhu 1 atm untuk
menghidrolisis selulosa dalam ampas tebu, glukosa dihasilkan, yang kemudian dapat difermentasi
dalam fermentor. 10% dari rute menuju ke Tangki Kultur, sedangkan 90% menuju ke Fermentor.
Memanfaatkan Lactobacillus delbrueckii pada 45°C, kalsium hidroksida ditambahkan sebagai
indikator pH dan kalsium laktat diproduksi selama fermentasi glukosa. Kalium laktat ditambahkan
ke asam sulfat untuk menghasilkan asam yang mengandung laktat. Evaporator Efek Ganda pada
Pemurnian lebih padat karya untuk digunakan. 90% zatnya adalah laktat. Bleaching Tank adalah
alat utama yang digunakan. Saat beroperasi pada 80°C dan 1 atm, bleaching tank memiliki fungsi
peringatan penyebaran asam laktat. Hasil evaluasi ekonomi Return of Investment (ROlgT) : 49%,
(ROIAT) : 44%, Pay Out Time sebesar 1,76 tahun, Break Even Point (BEP) : 38,46%, dan Shut
Down Point (SDP) : 26,34%, Internal Rate of Return (IRR) : 18,60%
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1.1 Latar Belakang
Asam laktat adalah korosif multiguna yang terjadi secara alami yang berasal dari metabolit

opsional yang sering digunakan sebagai komponen yang tidak diproses untuk banyak produk
penanganan saat ini. Hingga saat ini, asam laktat telah digunakan di sejumlah kecil perusahaan,
termasuk industri farmasi, material, plastik, dan makanan (Rahmayetty, 2019). Bahan kimia asam
laktat ini tidak berwarna hingga pucat, larut dalam air, alkohol, dan eter. Berbagai negara Kini
diproyeksikan dapat memenuhi kebutuhan korosif laktat Indonesia, antara lain Sterling Chemical
Inc di AS, Guangshui Plant di China, Galactic (China), Purac di Thailand, Henan Jidan di China,
dan Cargil di AS. Hal ini disebabkan kurangnya fasilitas pengolahan korosif laktat di Indonesia.
Karena aplikasinya yang luas, korosif laktat saat ini memiliki potensi keuangan yang sangat tinggi.
Serupa dengan meningkatnya kebutuhan dan penggunaan asam laktat, konsumsi pai di seluruh
dunia juga meningkat. Konsekuensinya, salah satu strategi untuk memenuhi kebutuhan barang
kimia adalah dengan mendirikan pabrik asam laktat di Indonesia. Dengan mengantisipasi
pertumbuhan produksi asam laktat, diperkirakan mereka benar-benar perlu memenuhi kebutuhan
asam laktat dalam negeri, memanfaatkan tanaman yang terorganisir, meningkatkan pendapatan
negara di daerah saat ini, mengurangi impor asam laktat oleh negara, dan menciptakan sumber
daya manusia baru. posisi di Indonesia. (Kamaliya) 2022. Indonesia membawa 2.998.105 kg laktat
berbahaya setiap tahun pada tahun 2014. Angka tersebut meningkat sejak saat itu, mencapai
4.192.951 kg pada tahun 2019. Penggunaan asam laktat korosif dan nilai impor keduanya naik
masing-masing sebesar 7,37 persen dan 6,76 persen di Indonesia (BPS, 2021). Menurut perkiraan,
pasar global untuk korosif laktat akan bernilai USD 2,7 miliar pada tahun 2020 dan diperkirakan
akan tumbuh sebesar 8% antara tahun 2021 dan 2028. Sayangnya, meski dekat dengan mereka,
Indonesia tidak memiliki pabrik produksi korosif laktat yang sebenarnya. (Retnaningtyas, Hidayat,
dan Winardi, 2017) Pasar yang besar.

Siklus fermentasi berfungsi untuk membuat asam laktat. Keuntungan menggunakan siklus
tertutup antara lain biaya produksi lebih murah karena beroperasi pada suhu rendah, bahan
bakunya mudah didapat, dan mikrobanya murah serta mudah dikelola dalam aktivitas. Interaksi
pernapasan yang disebut maturasi laktokorosif tidak bergantung pada oksigen untuk mengubah

glukosa menjadi energi.



Bahan yang mengandung karbohidrat, selulosa, dan bahan alami lainnya dapat digunakan
untuk membuat asam laktat. Ampas tebu adalah salah satunya. Menurut pengukuran dari tahun
2018, Kabupaten Malang memproduksi 218.361 ton ampas tebu pada tahun 2017.

Ampas tebu merupakan limbah padat yang terdiri dari benang-benang yang jumlahnya
mencapai 30-40% dari volume tebu yang diproses. Petani tebu menggunakan ampas tebu untuk
menghasilkan pakan ternak. Menurut Tewari M.S. (2012), limbah ampas tebu terdiri dari selulosa
(52,42%), hemiselulosa (25,7%), dan lignin (21,69%).

Tepung jagung yang difermentasikan memiliki 2,02% asam laktat (Indrarti L., 2005), limbah
tongkol jagung mengandung 73,2 g/L asam laktat, singkong mengandung 0,895 g/L asam laktat,
dan 80 g/L sampel selulosa ampas tebu menghasilkan 67,0 g/L asam laktat (Pratama, 2013).

1.2 Rumusan Masalah

1. Bagaimana rancangan dan kelayakan pendirian rancang bangun pabrik asam laktat dari ampas
tebu dengan proses hidrolisis?

2. Bagaimana dimensi alat tangki bleaching pada rancang bangun pabrik asam laktat dari ampas
tebu?

1.3 Tujuan

Untuk merancang dan menentukan kelayakan pendirian pabrik asam laktat dari ampas tebu

menggunakan proses hidrolisis dengan alat utama tangki bleaching.

1.4 Kegunaan Produk
Beberapa sektor menggunakan korosif laktat, termasuk pembuatan tablet, larutan pengental,

aditif, dan kontrol pH. Selain itu, dapat digunakan dengan produk pencerah kulit dan zat yang
menyebabkan ruam pada kulit menjadi berbahaya. Sebagai pembersih, penetral, dan dalam
pembuatan asam polilaktat. Selain itu, asam laktat dapat digunakan sebagai tambahan dalam

industri kuliner untuk acar, sirup, dan bir.
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